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Abstrak - Jalur Sutra Tiongkok atau One Belt One
Road (OBOR) adalah inisiatif ekonomi global dari
pemerintah Tiongkok untuk memperluas konektivitas
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak OBOR terhadap perdagangan internasional
antara Indonesia dan negara-negara di Asia, Eropa,
dan Afrika melalui jaringan infrastruktur. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa OBOR memperkuat
kerja sama keuangan, meningkatkan konektivitas jalan
dan infrastruktur, mendukung pertumbuhan ekonomi
jangka panjang, dan mengurangi kesenjangan ekonomi
antar daerah di Tiongkok. Bagi perdagangan
internasional dengan Indonesia, OBOR berdampak
positif dengan peningkatan volume perdagangan,
diversifikasi pasar ekspor, peningkatan investasi asing
langsung, dan peningkatan konektivitas infrastruktur.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan
berharga bagi pengambil keputusan ekonomi,
perencana pembangunan, dan pelaku industri untuk
memanfaatkan peluang dari inisiatif OBOR.

Kata Kunci - Jalur Sutra Tiongkok, perdagangan
internasional, Indonesia, dampak ekonomi.

Abstract - China's Silk Road or One Belt One Road
(OBOR) is a global economic initiative from the Chinese
government to expand economic connectivity. This
research aims to determine the impact of OBOR on
international trade between Indonesia and countries in
Asia, Europe, and Africa through infrastructure
networks. The approach used is descriptive qualitative.
The research results show that OBOR strengthens
financial cooperation, improves road and infrastructure
connectivity, supports long-term economic growth, and
reduces economic disparities between regions in China.
For international trade with Indonesia, OBOR has a
positive impact by increasing trade volume, diversifying
export markets, increasing foreign direct investment, and
increasing infrastructure connectivity. It is hoped that the
results of this research will provide valuable input for
economic decision-makers, development planners, and
industrial players to take advantage of the opportunities
from the OBOR initiative.

Keywords - Chinese Silk Road, international trade,
Indonesia, economic impact.
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I.  PENDAHULUAN

Pemerintah Tiongkok di bawah kepemimpinan Xi
Jinping telah mengadopsi dan mempromosikan konsep
“Jalur Sutra” dalam agenda kebijakan luar negerinya.
Konsep Jalur Sutra mengacu pada jalur perdagangan dan
kebudayaan yang telah ada sejak Dinasti Han pada abad
ke-2 SM, menghubungkan Tiongkok dengan Asia Tengah,
Asia Selatan, Eropa, dan Timur Tengah [1]. Dalam upaya
menghidupkan kembali konsep tersebut, pemerintah
Tiongkok memperkenalkan “One Belt, One Road” yang
terdiri dari “New Silk Road Economic Belt” untuk

meningkatkan hubungan ekonomi dengan Asia Tengah
melalui peningkatan perdagangan. Selain itu, mereka juga
mengembangkan “Jalur Sutra Maritim Abad 21” untuk
memperkuat hubungan dengan Asia Selatan dan Asia
Tenggara melalui keamanan perdagangan maritim [2].

NEW SILK ROAD
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Figure 1. Jalur Sutra Tiongkok Baru

Sejarah dan penamaan Jalur Sutra sendiri disebabkan
karena komoditas terbesar perdagangan Tiongkok saat itu
adalah sutra, sehingga lahirlan nama Jalur Sutra.
Keberadaan Jalur Sutra tentunya sangat penting karena
memberikan dampak yang sangat besar bagi sejarah
peradaban dan perkembangan perdagangan internasional
[3]. Saat itu perkembangan Jalur Sutra sangat penting
karena sutra dianggap sebagai komoditas berharga yang
dihargai seperti emas. Pasalnya, sutra di Tiongkok hanya
bisa diperoleh dari pohon khusus yang tumbuh di
Tiongkok. Namun seiring berjalannya waktu, dunia
internasional mengetahui bahwa sutera berasal dari ulat
sutera yang diam-diam dipanen oleh masyarakat Tiongkok.
Kemudian Jalur Sutra ditutup oleh Kesultanan Utsmaniyah
dan diubah fungsinya menjadi objek wisata yang
beroperasi di sepanjang jalur tersebut [4].
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Saat ini Tiongkok telah menjadi negara yang memiliki
pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat terutama di
bidang perdagangan. Kemajuan perdagangan ini
menjadikan Tiongkok sebagai salah satu negara yang mulai
diperhitungkan dalam hubungan internasional [5]. Pesatnya
pertumbuhan perekonomian Tiongkok akhirnya
menyebabkan pemerintah Tiongkok merancang berbagai
kebijakan khususnya di bidang perdagangan [6]. Strategi
terkini Tiongkok untuk kemajuan perdagangan dan
pencapaian kepentingan domestik lainnya adalah melalui
jalur Jalur Sutra baru [7].

Tiongkok telah melakukan banyak hal untuk
mentransformasi Jalur Sutra melalui program OBOR (One
Belt One Road). Keseriusan Tiongkok dalam mewujudkan
Jalur Sutra Baru juga ditunjukkan melalui anggaran yang
telah disiapkan Tiongkok yang cukup besar. [8] Mereka
juga telah menyiapkan beberapa proyek dan kerjasama
dengan negara-negara yang tergabung dalam Jalur Sutra
Baru. Untuk mewujudkan program tersebut tentunya
Tiongkok menjalin dan meningkatkan kerjasama dengan
negara lain yaitu negara yang termasuk dalam Jalur Sutra

[9].

Dalam konteks ini, Indonesia sebagai negara dengan
posisi strategis di Asia Tenggara mempunyai potensi besar
untuk memperoleh manfaat dari penerapan Jalur Sutra
Tiongkok. Sebagai salah satu negara dengan perekonomian
terbesar di kawasan, Indonesia mempunyai peluang untuk
memperluas pasar ekspor dan meningkatkan aksesnya ke
pasar internasional melalui hubungan yang lebih erat
dengan Tiongkok dan negara-negara lain yang terhubung
melalui Jalur Sutra [10].

Namun dampak penerapan Jalur Sutra Tiongkok
terhadap perdagangan internasional Indonesia belum
sepenuhnya dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan Jalur
Sutra Tiongkok terhadap perdagangan internasional
Indonesia secara keseluruhan. Penelitian ini akan
menganalisis data perdagangan pasca pemberlakuan Jalur
Sutra Tiongkok

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat dan
tantangan yang muncul melalui penerapan Jalur Sutra
Tiongkok bagi perdagangan internasional Indonesia. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
yang berharga bagi para pengambil keputusan ekonomi dan

perencana  pembangunan  dalam  menyikapi  dan
memanfaatkan peluang yang ada.
Il. METODE PENELITIAN
Metode vyang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif eksplanatori, dimana
penulis akan mencoba mereduksi data yang diperoleh,
kemudian menarik kesimpulan dari data tersebut. Metode
penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menganalisis data
tekstual atau data sekunder, seperti buku, jurnal, surat
kabar, media lain yang dianggap relevan dan menjelaskan
rumusan masalah tersebut di atas [11]. Selain itu, untuk
memperkuat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
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tersebut, penulis juga menggunakan data primer yang
diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap pihak-
pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahun 2013, Presiden Tiongkok Xi Jinping
meluncurkan kebijakan luar negeri dan inisiatif ekonomi
yang sangat ambisius yang dikenal sebagai “Silk Road
Economic Belt” dan “Century Maritime Silk Road,” atau
lebih dikenal dengan One Belt, One Road (OBOR). ) atau
Inisiatif Sabuk dan Jalan (BRI). Visi dari kebijakan OBOR
ini adalah untuk menghubungkan wilayah perbatasan
Tiongkok yang kurang berkembang dengan negara-negara
tetangga Tiongkok melalui pembangunan infrastruktur
yang kuat [12].

Bagi Tiongkok, OBOR memiliki beberapa tujuan
strategis. Pertama, OBOR diharapkan dapat memperkuat
kerjasama keuangan dengan negara-negara yang terlibat.
Melalui investasi dan pinjaman, Tiongkok berharap dapat
mendukung pembangunan infrastruktur dan proyek
ekonomi di negara-negara yang terhubung melalui OBOR.
Hal ini juga memberikan peluang bagi Tiongkok untuk
memperluas pengaruh ekonominya di tingkat global.

Selain itu, OBOR juga bertujuan untuk meningkatkan
konektivitas jalan dan infrastruktur antara Tiongkok dan
negara mitra. Inisiatif ini mencakup pembangunan jaringan
transportasi darat dan laut yang kuat, menghubungkan
Tiongkok dengan Eropa Barat melalui Asia Tengah, serta
memperkuat hubungan dengan Asia Selatan. Dengan
meningkatnya aksesibilitas dan konektivitas, diharapkan
perdagangan dan pertukaran ekonomi antara Tiongkok dan
negara lain dapat meningkat. BRI juga membawa manfaat
bagi negara mitra. Negara-negara yang terhubung melalui
OBOR memiliki peluang untuk memperoleh investasi dan

teknologi  dari  Tiongkok, serta mengembangkan
infrastruktur  mereka sendiri  untuk  meningkatkan
konektivitas regional dan mendukung pertumbuhan
ekonomi [13].

Ketika kebijakan OBOR selesai, kedua jalur
perdagangan tersebut akan melintasi wilayah yang

merupakan rumah bagi hampir dua pertiga penduduk dunia
dan menghasilkan hampir sepertiga Produk Domestik
Bruto dunia. Hal inilah yang dapat membantu
pengembangan infrastruktur di negara-negara dengan
perekonomian rendah yang berada di jalur sutra. One Belt,
One Road bermaksud untuk memperkuat fasilitas
perdagangan, dengan fokus pada penghapusan hambatan
perdagangan dan mengambil langkah atau kebijakan untuk
mengurangi biaya perdagangan dan investasi, termasuk
memperkuat komunikasi kebijakan terkait kerja sama
ekonomi [14].

Selain fokus pada tujuan internasional, kebijakan One
Belt, One Road (OBOR) juga memiliki aspek domestik
yang signifikan. Tiongkok percaya bahwa dengan
membuka jalur perdagangan baru melalui kebijakan
OBOR, mereka dapat mempertahankan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang di dalam negeri. Hal ini akan
memberi Tiongkok dorongan ekonomi yang kuat dan
berkelanjutan di masa mendatang. Salah satu tujuan
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domestik yang penting dari strategi OBOR adalah untuk
mengatasi  kesenjangan pertumbuhan ekonomi antar
provinsi di Tiongkok. Beberapa provinsi, termasuk Beijing,
mengalami ketimpangan pembangunan ekonomi. Melalui

OBOR, Tiongkok  berharap dapat  memperkuat
pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi yang lebih
tertinggal dan membantu mengurangi kesenjangan

ekonomi di seluruh negeri [15].

Strategi OBOR juga berfungsi sebagai platform bagi
kebijakan luar negeri utama Presiden Xi Jinping yang
mencakup tujuan-tujuan dalam negeri yang signifikan. Hal
ini tidak hanya bertujuan untuk memperluas pengaruh dan
konektivitas ekonomi Tiongkok di tingkat global, namun
juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat Tiongkok secara keseluruhan.

Dalam konteks sejarah, strategi OBOR juga erat
kaitannya dengan Jalur Sutra Maritim yang mempunyai
sejarah panjang. Dalam mengembangkan OBOR, Tiongkok
mengadopsi dan memodifikasi konsep Jalur Sutra kuno
yang menghubungkan Tiongkok dengan Asia Tengah, Asia
Selatan, Eropa, dan Timur Tengah. Dengan membangun
rute perdagangan baru berdasarkan sejarah, Tiongkok
berharap dapat memanfaatkan kekayaan warisan budaya
dan perdagangannya untuk mencapai kemakmuran dan
pertumbuhan ekonomi di masa depan.

Sepanjang jalur OBOR, karena komunitas ekspatriat di
negaranya tumbuh di negara-negara yang rawan risiko.
Tiongkok mulai membuka pangkalan militer luar negerinya
di Djibouti pada tahun 2015, yang merupakan pusat jalur
OBOR. Tiongkok juga mulai mempromosikan kemampuan
teknologi, militer, dan penegakan hukumnya yang canggih
kepada negara-negara yang tercakup dalam jalur OBOR
dalam isu-isu terkait keamanan seperti strategi
pemberantasan kejahatan, navigasi satelit, dan manajemen
bencana.Kesimpulan dan Saran

Berisi ringkasan dan penegasan penulis mengenai hasil
penelitan dan pembahasan. Saran dapat berisi tindakan
praktis, pengembangan teori baru dan penelitan lanjutan.
Jika Kesimpulan dan Saran lebih dari satu, lebih baik
dituliskan menggunakan poin-poin untuk memudahkan
pembaca.

Pemerintah Tiongkok telah menyatakan bahwa prinsip
utama kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) adalah
kerja sama yang damai dan saling menguntungkan antar
negara yang terlibat. BRI bertujuan untuk memperkuat
konektivitas ekonomi dan perdagangan internasional
dengan memberikan kesempatan bagi negara-negara
anggota untuk saling mendukung dan memanfaatkan
keuntungan bersama [16].

Hingga saat ini, 68 negara telah resmi bergabung
dengan kebijakan OBOR, yang menunjukkan tingginya
minat dan dukungan dari negara-negara di dunia. Salah
satu negara yang sangat mendukung inisiatif “Belt and
Road” adalah Indonesia. Melalui partisipasinya di BRI,
Indonesia yakin hal ini akan memberikan dampak positif
dalam meningkatkan perdagangan internasional dan
memperkuat konektivitas ekonomi dengan negara lain yang
terlibat. Dampak dari keberadaan Jalur Sutra/OBOR
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terhadap perdagangan internasional
mencakup hal-hal sebagai berikut:

Indonesia dapat

A. Peningkatan volume perdagangan

Jalur Sutra/OBOR membuka akses yang lebih mudah
dan efisien bagi Indonesia untuk mengekspor produknya ke
pasar internasional. Infrastruktur yang dikembangkan
melalui OBOR, seperti jalur transportasi jalan raya, kereta
api, pelabuhan dan fasilitas logistik, memudahkan arus
barang dengan biaya logistik lebih rendah dan waktu
pengiriman lebih cepat. Hal ini memungkinkan produsen
Indonesia menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan volume ekspornya.

Selain itu, OBOR juga membuka peluang peningkatan
impor Indonesia dari negara mitra dalam jaringan ini.
Dengan infrastruktur yang lebih baik dan konektivitas yang
ditingkatkan, Indonesia dapat memperluas pilihan sumber
daya, bahan baku, komponen, dan produk dari berbagai
pasar di sepanjang Jalur Sutra. Hal ini akan memperkuat
basis pasokan industri dalam negeri dan memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin terdiversifikasi.

Peningkatan volume perdagangan akibat Jalur
Sutra/OBOR dapat memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan bagi Indonesia. Pertumbuhan ekspor akan
memberikan pendapatan yang lebih tinggi bagi produsen
Indonesia, meningkatkan daya saing industri dalam negeri,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Selain itu, peningkatan impor juga dapat memperluas
pilihan konsumen dan lebih memenuhi kebutuhan dalam
negeri.

B. Diversifikasi Pasar Ekspor

Melalui peningkatan konektivitas dan infrastruktur yang
dikembangkan di bawah kerangka OBOR, Indonesia
mempunyai peluang untuk memperluas pasar ekspornya ke
negara-negara yang terlibat dalam jalur tersebut. Misalnya,
Indonesia dapat memanfaatkan peningkatan konektivitas
maritim melalui Jalur Sutra Maritim Abad 21 untuk
meningkatkan ekspor produknya ke negara-negara di Asia
Selatan, Asia Tenggara, dan Timur Tengah. Hal ini
memungkinkan terjadinya diversifikasi pasar ekspor
Indonesia dengan menjangkau wilayah-wilayah yang
sebelumnya mungkin kurang dapat diakses.

Diversifikasi pasar ekspor memiliki manfaat penting
bagi perekonomian Indonesia. Pertama, hal ini mengurangi
ketergantungan pada pasar tertentu yang mungkin rentan
terhadap perubahan kondisi ekonomi atau politik. Dengan
memperluas pasar ekspor ke berbagai negara yang
terhubung melalui Jalur Sutra/OBOR, Indonesia dapat
mengurangi risiko terkonsentrasi pada pasar tertentu.

Kedua, diversifikasi pasar ekspor dapat membuka
peluang untuk mengoptimalkan keunggulan komparatif dan
daya saing Indonesia di berbagai sektor. Setiap pasar
memiliki kebutuhan dan preferensi yang berbeda, dan
melalui diversifikasi pasar ekspor, Indonesia dapat
menyesuaikan penawaran produk dan layanannya untuk
memenuhi permintaan spesifik dari masing-masing pasar
tersebut.
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Selain itu, diversifikasi pasar ekspor juga membantu
berkembangnya berbagai sektor perekonomian di
Indonesia. Dengan meningkatkan ekspor ke pasar baru,
Indonesia dapat mendorong tumbuhnya sektor-sektor yang
belum memanfaatkan potensinya secara maksimal, seperti
manufaktur, pertanian, pariwisata, dan produk kreatif. Hal
ini dapat mendorong peningkatan investasi, menciptakan
lapangan kerja baru, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
inklusif di Indonesia.

C.Peningkatan Foreign Direct Investment (FDI)

Infrastruktur yang dikembangkan dan proyek-proyek
yang dilaksanakan dalam kerangka Jalur Sutra/OBOR
menciptakan peluang bagi investasi asing di Indonesia.
Tiongkok, sebagai negara yang memimpin inisiatif ini,
telah berkomitmen untuk menyediakan pendanaan dan
dukungan keuangan untuk proyek-proyek di negara-negara
yang terhubung melalui Jalur Sutra/OBOR. Dalam hal ini,
Indonesia dapat menarik investasi asing dari perusahaan-
perusahaan Tiongkok yang tertarik berpartisipasi dalam
pembangunan infrastruktur dan sektor ekonomi terkait.

Peningkatan investasi asing langsung membawa
manfaat yang signifikan bagi perekonomian Indonesia.
Pertama, penanaman modal asing dapat meningkatkan
produksi dan kapasitas teknologi dalam negeri, yang
berpotensi meningkatkan daya saing dan produktivitas
sektor industri Indonesia. Dengan investasi asing,
Indonesia dapat menerima transfer teknologi, manajemen,
dan pengetahuan yang berharga dari perusahaan asing yang
beroperasi di negara tersebut.

Kedua, penanaman modal asing langsung juga
menciptakan lapangan kerja baru dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dalam mengembangkan proyek
dan bisnis di Indonesia, perusahaan asing akan
mempekerjakan tenaga kerja lokal, memberikan pelatihan
dan pengembangan keterampilan, serta berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini dapat
membantu  mengurangi  tingkat pengangguran dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Selain itu, peningkatan investasi asing langsung dapat
memberikan dampak positif terhadap perkembangan
sektor-sektor utama di Indonesia, seperti industri
manufaktur, energi terbarukan, teknologi informasi dan
komunikasi, pariwisata, dan sektor jasa lainnya. Dengan
masuknya investasi asing, Indonesia dapat meningkatkan
kemampuannya dalam memproduksi barang dan jasa yang
lebih  kompleks, meningkatkan nilai tambah, dan
berkontribusi terhadap diversifikasi perekonomian negara.

D. Peningkatan Konektivitas Infrastruktur

Peningkatan konektivitas infrastruktur menjadi salah
satu dampak signifikan keberadaan Jalur Sutra/OBOR
terhadap perdagangan internasional Indonesia. Melalui
inisiatif ini, Indonesia dapat memperoleh manfaat dari
peningkatan pembangunan infrastruktur dan
pengembangan jalur transportasi yang lebih efisien.

Dalam kerangka Jalur Sutra/OBOR, Tiongkok telah
berinvestasi dalam pembangunan infrastruktur yang
mencakup jaringan transportasi darat, kereta api,
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pelabuhan, dan fasilitas logistik di negara-negara yang
terhubung. Peningkatan konektivitas ini akan mempercepat
arus barang dan jasa antara Indonesia dan negara mitra
dalam jaringan Jalur Sutra/OBOR.

Infrastruktur yang ditingkatkan akan memfasilitasi
perdagangan internasional dengan cara-cara berikut.
Pertama, pengembangan jaringan transportasi jalan raya
dan kereta api yang efisien akan memungkinkan
pergerakan barang lebih cepat dan lebih murah. Hal ini
akan mengurangi biaya logistik dan mempercepat waktu
pengiriman, sehingga meningkatkan daya saing produk
Indonesia di pasar internasional.

Kedua, pembangunan pelabuhan modern dan fasilitas
logistik yang canggih akan meningkatkan kapasitas dan
efisiensi penanganan kargo. Pelabuhan yang dilengkapi
dengan fasilitas pelabuhan modern dan infrastruktur
pendukungnya akan mampu mengatasi peningkatan
volume perdagangan, mempercepat proses bongkar muat,
dan meningkatkan konektivitas dengan pelabuhan
internasional lainnya.

Selain itu, peningkatan konektivitas infrastruktur juga
dapat membuka akses baru ke wilayah-wilayah di
Indonesia yang sebelumnya sulit dijangkau. Dengan
menghubungkan daerah-daerah terpencil atau kurang
berkembang dengan jaringan infrastruktur yang lebih luas,
perdagangan dan investasi dapat berjalan merata di seluruh
Indonesia, sehingga membantu mengurangi kesenjangan
regional dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif.

Peningkatan konektivitas infrastruktur juga memberikan
dampak positif lainnya, seperti peningkatan mobilitas
manusia, pariwisata, dan pertukaran budaya antar negara.
Dengan infrastruktur yang memadai, kunjungan wisatawan
internasional ke Indonesia dapat meningkat sehingga
membuka peluang bagi sektor pariwisata untuk tumbuh dan
memberikan manfaat ekonomi yang signifikan.

IV. KESIMPULAN

Kebijakan Jalur Sutra Baru Tiongkok, juga dikenal

sebagai kebijakan “Satu Sabuk, Satu Jalan”, adalah
kebijakan luar negeri suatu negara ‘“yang telah
meningkatkan kekuatan ekonominya. OBOR sendiri

bertujuan untuk menghubungkan wilayah perbatasan
Tiongkok vyang kurang berkembang dengan negara
tetangga Tiongkok. Selain berfokus pada tujuan
internasional, kebijakan OBOR juga mempunyai fokus
domestik yang signifikan. Potensi keuntungan dari OBOR
dapat digunakan untuk memajukan kepentingan nasional
Indonesia dalam perdagangan internasional. Dengan
meningkatkan volume perdagangan, mendiversifikasi pasar
ekspor, meningkatkan investasi asing langsung, dan
meningkatkan  konektivitas infrastruktur,  Indonesia
mempunyai peluang untuk memperluas pasar ekspor,
menarik investasi, meningkatkan daya saing, dan
menyebarkan pertumbuhan ekonomi ke seluruh kawasan.
Namun, dalam menghadapi dampak-dampak tersebut,
penting bagi Indonesia untuk mengelola kebijakan yang
berkelanjutan, mengatasi tantangan yang mungkin timbul,
dan memanfaatkan peluang dengan bijak untuk
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memastikan manfaat jangka panjang bagi pertumbuhan dan
kesejahteraan negara.
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